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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual, Dan Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Indo Global Mandiri Angkatan 2020-2021. Sampel yang terpilih 

sebanyak 55 responden. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (data primer). Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Hasil analisis 

data dengan bantuan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 26. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara vaariabel kecerdasan 

emosional dan kecerdasan intelektual terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Sedangkan 

variabel minat belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Sehingga terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 

minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Minat Belajar, Tingkat 

Pemahaman Akuntansi. 

 

Abstrak  

This research aims to understand the influence of emotional intelligence, intellectual 

intelligence and interest in learning on the level of understanding of accounting among 

accounting students at Indo Global Mandiri University, class of 2020-2021. The selected sample 

was 55 respondents. This research data was obtained from a questionnaire (primary data). The 

analysis technique used in this research is descriptive statistical analysis. Results of data 

analysis with the help of Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Version.26. The 

results of this research indicate that there is no significant influence between the variables 

emotional intelligence and intellectual intelligence on the level of understanding of accounting. 

Meanwhile, the variable interest in learning influences the level of understanding of accounting. 

So there is a simultaneous influence between the variables emotional intelligence, intellectual 

intelligence and interest in learning on the level of understanding of accounting. 

Keywords: Emotional Intelligence, Intellectual Intelligence, Interest in Learning, Level of 

Accounting Understanding 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara berkembang sehingga pendidikan sangatlah penting untuk 

berkontribusi dalam meningkatkan kemajuan negara, salah satunya adalah menghadapi 

tantangan persaingan global dan kemajuan teknologi dengan menyediakan sumber daya orang-

orang yang mempunyai keahlian (Syahbanda et al., 2021). Pendidikan menjadi salah satu wadah 

yang bisa membuat kualitas tersebut dan pendidikan tinggi akuntansi sebagai sebuah institusi 

yang membentuk lulusan pada bidang akuntansi (Widayati, 2019). Pada saat ini mahasiswa 

dituntut tidak hanya membentuk lulusan yang menguasai kemampuan yang bersifat teknis 

analisis pada bidang akademik, namun juga mempunyai kemampuan yang bersifat teknis 

analisis pada bidang humanistic skill dan professional skill sehingga mempunyai nilai tambah 

pada bersaing didunia kerja (Faaizah, 2023).  
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Didalam Perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk mempunyai kemampuan pada 

pemahaman akuntansi, sehingga faktor yang mendukung keberhasilan program studi akuntansi 

salah satunya yaitu sikap pengendalian diri, mental bepikir, serta minat belajar mahasiswa 

dalam mengembangkan kepribadiannya dan dituntut untuk memiliki tingkat pemahaman 

akuntansi (Widayati, 2019). Tingkat pemahaman akuntansi tentunya menjadi sangat penting 

bagi akuntan untuk dapat mengetahui seberapa cukup ilmu akuntansi yang sudah dimiliki 

seorang akuntan agar bisa melaksanakan peran profesi akuntan di dunia bisnis (Gayatri, 2019). 

Pemahaman akuntansi juga dapat diartikan sebagai kemampuan memahami akuntansi dalam 

pengakat atau proses praktek akuntansi di dunia nyata sebagai disiplin ilmu yang dipelajari di 

perguruan tinggi (Fitriani et al., 2023). Dimana pengukuran terhadap tingkat pemahaman 

mahasiswa menggunakan indikator yang berisi ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

harus dikuasai agar dapat dikatakan sebagai seseorang yang telah memahami ilmu akuntansi, 

dan tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditunjukan dari nilai-nilai yang 

didapatkan dalam mata kuliah tetapi mahasiswa tersebut harus mengerti dan dapat menguasai 

konsep-konsep yang terkait (Widayati, 2019). 

Adapun faktor-faktor yang dapat meningkatkan pemahaman akuntansi diantaranya yaitu 

kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan minat belajar mahasiswa. Dimana 

Kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri seseorang yang terkait 

dengen kejiwaan, serta kemampuan dalam memahami dan mengola suasana hati dan perasaan, 

baik yang ada pada diri sendiri maupun orang lain (Widayati, 2019). Kecerdasan emosional ini 

dapat menjadikan siswa melakukan hal seperti sikap jujur, disiplin dan ikhlas terhadap diri 

sendiri, membangun kekuatan dan pengetahuan diri, mendengarkan suara hati, rasa hormat dan 

tanggung jawab, memberdayakan diri sendiri, bergerak maju, gigih dan terinspirasi, 

membangun karaktek dan otoritas, meningkatkan potensi dan mengintegrasikan tujuan 

pembelajaran ke dalam tujuan hidup, serta memanfaatkan peluang dan menciptakan masa depan 

yang lebih cerah (Nurikasari, 2022).  

Maka dari itu permasalahan yang sering terjadi pada kecerdasan emosional generasi muda 

ialah muda nya putus asa, depresi, suka tawuran bahkan menggunakan obat-obat terlarangang 

secara tidak sadar dapat membahayakan diri mereka sendiri dan orang lain, sehingga banyak 

mahasiswa yang kurang menyadari tugasnya sebagai seorang mahasiswa yaitu tugas belajar dan 

mengakibatkan mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar dan sulit untuk berkonsentrasi. 

Serta mereka cenderung untuk bersikap tidak jujur seperti mencontek pada saat ujian (Gayatri, 

2019). Selain mahasiswa harus mempunyai kecerdasan emosinal yang baik ada faktor lain yang 

tidak terlepas dan merupakan kunci dalam memahami akuntansi yaitu kecerdasan intelektual. 

Kecerdasan intelektual ialah kemapuan yang dibutuhkan mahasiswa tersebut karena 

merupakan kecerdasan pertama yang harus dikembangkan dan dapat membantu seseorang untuk 

benalar secara jernih dan mampu memecahkan kesulitan ketika belajar akuntansi, yang nantinya 

akan mempengaruhi seberapa baik mahasiswa belajar akuntansi (Maunida Hanum et al., 2023). 

Namun masalah yang sering terjadi pada mahasiswa didalam perkulihan ialah yang terbiasa 

dengan cara belajar menghafal tanpa adanya pemahaman terhadap materi yang dihafalkan, 

sehingga mahasiswa akan lebih cepat lupa dikemudian harinya serta kesulitan untuk memahami 

materi selanjutnya yang akan dipelajarin. Selain itu mahasiswa juga jarang meringkas kembali 

materi yang dijelaskan sehingga apa yang dipelajari pada saat tersebut tidak dapat dipahami 

lagi, padahal proses belajar mengajar pada pendidikan tinggi akuntansi hendaknya bisa 

mentranformasikan peserta didik menajadi lulusan yang lebih utuh sebagai manusia (Matapere, 

2020). 

Adapun kemampuan dan tingkat kecerdasan mahasiswa itu sangat berbeda-beda, terkadang 

mahasiswa merasa bosan dan jenuh terhadap proses pembelajaran, hal ini di karenakan 

kurangnya memahami proses belajar mengenai makna belajar di bidang akuntansi, sehingga 

dalam mengikuti proses belajar mahasiswa pun perlu adanya minat dalam belajar untuk 

mencapai tujuannya. Minat belajar juga salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 

pemahaman seseorang mengenai sesuatu yang terjadi karena ketetarikan dalam pembelajaran 

dan penggunaan waktu yang baik untuk belajar maupun kegiatan lainnya (Rahayu, 2021). 

Minat belajar yang tinggi akan dapat terwujud apabaila mahasiswa sadar akan tanggung 

jawab mereka sebagai mahasiswa, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan displin diri , 

serta menimbulkan antusias dan semangat lebih dalam belajar agar mampu mencapai target 
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yang diinginkan dalam memahami suatu materi yang berhubungan dengan pemahaman 

akuntansi (Fanikmah, n.d.). Disamping itu, adapun permasalahan yang sering muncul pada 

minat belajar para mahasiswa yang itu kurangnya ketertarikan dan kesadaran yang tinggi akan 

belajar akuntansi dan juga memiliki sifat acuh baik dengan dosen maupun kepada sesama 

manusia dan cenderung mengambaikan pendapat sesama mahasiswa, hal ini terlihat jelas pada 

perilaku mahasiswa yang semakin sulit dikendalikan, sehingga banyak mahasiswa suka 

membolos karena berbagai alasan serta  yang hanya datang, duduk diam didalam kelas tanpa 

memiliki minat dan semangat belajar yang cenderung mengabaikan pelajaran dikarenakan tidak 

paham akan materi yang diajarkan sehingga mereka tidak mampu untuk menghadapi kesulitan 

belajar (Syahbanda et al., 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, sedangkan minat belajar dan 

perilaku belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Syahbanda et al., 2021). 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan spritual 

berpengaruh signifikasi terhadap pemahaman akuntansi, namun kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh signifikasi  terhadap tingkat pemahaman akuntansi (Langgeng Ratnasari et al., 

2022). Sedangkan hasil penelitian lainnya kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 

perilaku belajar berpengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi (Maunida Hanum et al., 

2023). 

Tujuan penulis mengambil penelitian di karenakan penelitian-penelitian sebelumnya masih 

menunjukan hasil yang tidak konsisten, selain itu penulis ingin mengetahui dan 

membandingkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan sekarang. 

 

METODE 

(Mustofa et al., 2023 ) menggunakan metode kuantitatif, dimana metode penelitian 

kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan filasafat positivisme 

(mengandalkan empirisme) yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan intsrumen penelitian, dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diterapkan 

(Thabroni, 2022). Asari et al., (2023) menyatakan bahwah data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah hasil pengisian kuesioner melalui googlefrom yang telah dilakukan pada 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Indo Global Mandiri Angkatan 2020-2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi Universitas Indo Global Mandiri tahun 

2020 dan 2021 yang berjumlah 123 orang dan peneliti mengambil sampel sebanyak 55 

responden dengan menggunakan rumus slovin. Dalam mengolah data, peneliti dibantu dengan 

program SPSS versi 2.6. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Reliabilitas  
Reliabilitas (kendalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan kontrak-kontrak pertanyaan yang merupakan dimensi 

suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Ujii reliabilitas dapat dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpa > 0,60 maka reliable. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

Keterangan 

1. Kecerdasan Emosional (X1) 0,768 0,06 Reliabel 

2. Kecerdasan Intelektual (X2) 0,791 0,06 Reliabel 

3. Minat Belajar (X3) 0,654 0,06 Reliabel 

4. Tingkat Pemahaman Akuntansi 

(Y) 

0,863 0,06 Reliabel 

 

Berdasarkan dari hasil data uji reliabilitas tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel sudah memenuhi syarat reliabel. Hala ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha > 

0,06 sehingga penyataan kuesioner dinyatakan reliabel. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 5887 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk meneliti keberadaan hubungan antara variabel bebas 

yang satu dengan variabel bebas lainnya. Variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan 

terhindar dari multikolinearitas jika hasil uji menunjukkan VIF <10 dan nilai tolerance > 0,1. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 2.768 2.939  .942 .351   

Kecerdasan 

Emosional 

.172 .141 .194 1.220 .228 .338 2.956 

Kecerdasan 

Intelektual 

.168 .176 .156 .955 .344 .322 3.101 

Minat Belajar .511 .113 .510 4.529 000 .677 1.478 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Akuntansi 

 

Berdasarkan tabel diatas Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas, sebab semua angka VIF yang dihasilkan memiliki nilai dibawah 10 dan 

tolerance value di atas 0,1. Nilai VIF terbesar adalah 3,101 dan masih lebih kecil dari 10. 

Sedangkan nilai terkecil dari tolerance value adalah 0,322 yang berarti lebih besar dari 0,1.  

Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 

untuk regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.768 2.939  .942 .351 

Kecerdasan 

Emosional 

.172 .141 .194 1.220 .228 

Kecerdasan 

Intelektual 

.168 .176 .156 .955 .344 

Minat Belajar .511 .113 .510 4.529 000 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Akuntansi 

 

Persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan menginterprestasi angka yang ada pada 

Unstandardized Coefficients. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

SPPS maka dapat persamaan regresi linier berganda  

Y = 2,768 + 0,172X1 + 0,168X2 + 0,511X3 + e 

Berdasarkan pada persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependen. Konstan 2,768 merupakan nilai konstan 

positif menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel independen. Bila independen naik maka 

variabel dependen akan naik atau terpenuhi. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
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Uji signifikan individual atau uji t merupakan proses analisis data secara pasial. Uji t ini 

nantinya akan menunjukkan berapa banyak pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Jika t hitung > t tabel dan signifikan  < 0,05 maka hipotesis 

diterima. Sedangkan jika sebaliknya t hitung < t tabel dan signifikan > 0,05 maka hipotesis 

ditolak.  

 

Tabel 5. Hasil Uji t  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.768 2.939  .942 .351 

Kecerdasan 

Emosional 

.172 .141 .194 1.220 .228 

Kecerdasan 

Intelektual 

.168 .176 .156 .955 .344 

Minat Belajar .511 .113 .510 4.529 000 

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Akuntansi 

 

Berdasarkan hasil pengujian atau pengolahan data pada tabel 4.12 Variabel kecerdasan 

emosional, kecerdasan intelektual dan minat belajar terhadap pemahaman akuntansi di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai t hitung X1 < t tabel atau 1,220 < 2.006 dengan tingkat signifikasi 0,228 > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat simpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

b. Nilai t hitung X2 < t tabel atau 0,955 < 2.006 dengan tingkat signigikasi 0,344 > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Sehinngga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan 

intelektual tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

c. Nilai t hitung X3 > t tabel atau 4,529  > 2.006 dengan tingkat signifikan 0,000< 0,05 

maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar 

berpengaruh secara parsial terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Nilai F) 

Uji F digunakan dalam percobaan group sampling dan sub group sampling, hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah variabel independen secara serentak/bersama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau tidak. Hasil uji statistik F yang telah dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 342.505 3 114.168 21.862 000
b
 

Residual 266.331 51 5.222   

Total 608.836 54    

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

dari hasil Anova atau F test, di dapatkan F hitung 21,862  > dari F tabel 2.786 sehingga 

menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan minat belajar 

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  

Berdasarkan Hasil dari olah data penelitian menunjukkan t hitung 1,220 <  t tabel 2.006 

dengan tingkat signifikasi 0,228 > 0,05 maka akibatnya Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 

dapat diartikan bahwa variabel kecerdesan emosional (X1) tidak berpengaruh secara parsial 
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terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat tidak menerima 

(H₁) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2021 Universitas Indo 

Global Mandiri yang menjadi objek penelitian. 

Hal ini bertolak belakang dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan kecerdasan 

emosional tidak mempengaruhi pemahaman akuntansi hal itu kecerdasan emosional hanya 

berfungsi untuk mendukung seseorang agar berperilaku baik dimasa depan dan jika seorang 

mahasiswa pandai dalam suatu mata pelajaran namun tidak memiliki kecerdasan emosi yang 

baik, maka mahasiswa tersebut akan tetap mengerti tetapi akan kesulitan dalam memasuki dunia 

kerja karena tidak dapat mengendalikan emosinya. Adapun hal ini sejalan dengan hasil 

peneltian terdahulu oleh (Mulianingsih, 2023) dan (Widayati, 2019) yang mengatakan 

kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi yang 

dimana tinggi maupun rendahnya kecerdasan emosional tidak akan mempengaruhi perubahan 

pada tingkat pemahaman akuntansi 

Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi  
Hasil olah data penelitian menunjukkan t hitung < t tabel atau 0,955 < 2.006 dengan tingkat 

signigikasi 0,344 > 0,05 maka akibatnya Ho diterima dan Ha ditolak.. Sehinngga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kecerdasan intelektual (X2) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat tidak menerima 

(H₂) yang menyatakan  bahwa kecerdasan intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2021 Universitas Indo 

Global Mandiri yang menjadi objek penelitian.  

Hal ini bertolak belakang dengan teori akuntansi positif yang menjelaskan kecerdasan 

intelektual tidak mempengaruhi pemahaman akuntansi hal itu karena mahasiswa kecerdasan 

intelektual lebih kepada pengembangan dari pengaruh luar terhadap diri mahasiswa itu sendiri 

dan bukan dari banyaknya pengalaman yang dijalani dalam memecahkan masalah, maupun 

intelegensi verbal dan praktis yang mahasiswa itu miliki ataupun mahasiswa yang memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi maupun rendah. Adapun hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Syahbanda et al., 2021), yang menyatakan bahwa kecerdasan 

intelektual tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi yang artinya tingginya 

maupun rendahnya kecerdasan intelektual tidak akan mempengaruhi perubahan pada tingkat 

pemahman akuntnsi. 

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Hasil olah data penelitian menunjukkan t hitung  > t tabel atau 4,529  > 2.006 dengan tingkat 

signifikan 0,001 < 0,05 maka akibatnya Ha diterima dan Ho ditolak.. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel minat belajar (X3) berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat menerima (H₃) yang 

menyatakan  bahwa minat belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2021 Universitas Indo Global Mandiri yang 

menjadi objek penelitian.  

Hal ini berhubungan dengan teori akuntansi positif dimana menunjukan bahwa mahasiswa 

yang lebih menyukai suatu hal cenderung  memiliki perhatian yang lebih besar terhadap subjek 

tersebut, karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi pelajaran dapat 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diingikan. Oleh karena itu, minat belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi di Universitas Indo Global Mandiri. Adapun hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Syahbanda et al., 2021) dan (Rahayu, 2021) yang menyatakan minat 

belajar beperngaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dimana 

dengan minat belajar yang baik maka mahasiswa akan lebih mudah menerapkan minatnya 

dengan mata kuliah yang disukainya khusunya akuntansi. 

 

SIMPULAN 

Kecerdasan emosional berperan penting dalam kemampuan seseorang untuk mengelola 

emosi mereka sendiri dan orang lain. Dalam konteks belajar akuntansi, EQ dapat membantu 

seseorang dalam mengatasi frustrasi, menjaga motivasi, dan berinteraksi secara efektif dengan 

instruktur dan rekan-rekan sesama belajar. Individu dengan EQ yang tinggi cenderung lebih 
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adaptif dalam menghadapi tantangan pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi akuntansi. Kecerdasan intelektual, yang meliputi 

kemampuan kognitif seperti pemecahan masalah, analisis, dan pemahaman konsep, juga 

memiliki dampak signifikan pada tingkat pemahaman akuntansi. Individu dengan IQ yang 

tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk memproses informasi kompleks dengan lebih 

cepat dan efisien. Mereka mungkin lebih mampu mengikuti pelajaran akuntansi yang lebih 

dalam dan memahami konsep-konsep yang lebih rumit. Minat belajar memainkan peran kunci 

dalam motivasi dan ketekunan seseorang dalam mempelajari suatu subjek. Jika seseorang 

memiliki minat yang kuat dalam akuntansi, mereka cenderung lebih bersemangat untuk belajar 

dan memahami materi yang diajarkan. Minat yang tinggi juga dapat meningkatkan tingkat 

keterlibatan dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap akuntansi. Secara keseluruhan, kombinasi dari kecerdasan emosional, 

kecerdasan intelektual, dan minat belajar dapat secara positif memengaruhi tingkat pemahaman 

seseorang terhadap akuntansi. Meskipun kecerdasan intelektual dapat memberikan dasar yang 

kuat untuk memproses informasi, kecerdasan emosional dan minat belajar juga berperan penting 

dalam memotivasi dan memandu individu dalam proses pembelajaran. 
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